a sa Pn SA Menara BIMA e Pa na 


Bila seseorang di antara kalian bangun malam, lalu lisannya terasa 
sulit membaca al-Qur'an dan dia tidak mengetahui apa yang dia baca, 
maka hendaknya tidur." Diriwayatkan oleh Muslim. 


Al n 


[213]. BAB ANJURAN MELAKUKAN Q/YAM RAMADHAN, 


YAITU SHALAT TARAWIH 
eeo DA 


41195% Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah # bersabda, 


- 


7 a -lgay at LA ALA NN LP AR ar 


"Barangsiapa melakukan Qiyam Ramadhan atas dasar iman dan 
berharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang telah berlalu." 
Murtafag 'alaih. 


41196} Dari Abu Hurairah «, beliau berkata, 
PEST ari y ad ae of or o Lg Am as IE HT b dog zi 
IIA aaya AN aE Ia OLAS A G LER BE Ia OE 
27 9 iga RL LA n pA an a AN 
"Rasulullah 4% menganjurkan Qiyam Ramadhan tanpa menetapkan- 
nya sebagai kewajiban atas mereka, beliau bersabda, 'Barangsiapa mela- 


kukan Qiyam Ramadhan atas dasar iman dan berharap pahala dari Allah, 
maka diampuni dosanya yang telah berlalu'." Diriwayatkan oleh Muslim. 


o eE , 


[214]. BAB KEUTAMAAN QIYAM LAILATUL QADAR DAN 
KETERANGAN TENTANG MALAMNYA YANG PALING DIHARAPKAN 
eoe DA 


Allah cd berfirman, 


orog Land L Aab Ay 


pe A AO padi II LA BO da US 
PN, PAR ngan Gr p Bar AB un ne IA BAR AN 
SO KEPO Amp Sa ph KAN KO 


- 


Gee NN NN TEER ES 


aa a 


aa Na Hn 


Ne Ryan Remahan& Ogan Lahat Der A 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada malam 
gadar. Dan tahukah kamu apakah malam qadar itu? Malam gadar itu lebih baik 
daripada seribu bulan. Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah malam itu 
sampai terbit fajar." (Al-Oadar: 1-5). 

Dan Allah 5& juga berfirman, 


Kuan $ 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi.” 
(Ad-Dukhan: 3). 

41 1 97) Dari Abu Hurairah & dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


Api a GG ga 


"Barangsiapa melakukan shalat di malam lailatul qadar atas dasar 
iman dan berharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang 
telah berlalu." Muttafaq 'alaih. 


41 198) Dari Ibnu Umar s, 
JB SN Sa ar Ki 
na SENI KAN 3 SEN 8 EE a 5 Si BA On 
AN AN sea 


"Bahwa beberapa sahabat Nabi # melihat malam Lailatul Qadar 
dalam mimpi di tujuh malam terakhir, maka Rasulullah #£ bersabda, 
'Saya melihat mimpi kalian sepakat di tujuh malam terakhir, karena itu 
barangsiapa mencarinya, maka hendaknya mencarinya di tujuh malam 
terakhir'." Murtafag 'alaih. 


$1199p Dari Aisyah &, beliau berkata, 
i A ain OA Ip AI ES Ji 08 
Peran 


"Rasulullah 4 beri'tikaf di sepuluh malam terakhir Bulan Rama- 


dhan, dan beliau bersabda, 'Carilah malam Lailatul Qadar di sepuluh 
malam terakhir Bulan Ramadhan'." Murtafag 'alaih. 


sar 


41200% Dari Aisyah & bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
OLA, AN pa KAA ġ l U sE 


“Carilah malam Lailatul Qadar di malam ganjil dari sepuluh malam 


terakhir Ramadhan." Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
$1201} Dari Aisyah &, beliau berkata, 


PE ENG JIN SEAE T 


SARA 
"Bila sepuluh akhir Ramadhan telah masuk, Rasulullah #£ meng- 


hidupkan malam, membangunkan keluarganya, bersungguh-sungguh 
dan mengencangkan kain sarungnya."”2' Muttafag 'alaih. 


41202) Dari Aisyah &, beliau berkata, 

Es SAN E oi, 207 NTP Aya er a I AA foso na 
ANE ar BRA Y G Uaa G e RE l a OS 

gik ui 

"Rasulullah & bersungguh-sungguh dalam beribadah di Bulan 
Ramadhan melebihi bulan-bulan lainnya, beliau bersungguh-sungguh 
dalam beribadah di sepuluh akhir Ramadhan melebihi malam-malam 
lainnya." Diriwayatkan oleh Muslim. 

41203% Dari Aisyah &, beliau berkata, Saya bertanya, 


Pra 
a 
- 


dd Jii u ya II II SI Ella i eshi a S3 6 
00 S 3 2 B3. uh 5 3 - 
BEA jan CL Sie II i 


"Wahai Rasulullah, bagaimana bila aku mengetahui malam Lailatul 
@adar, apa yang harus aku ucapkan?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah, 
'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, dan suka memberi maaf, 
maka maafkanlah aku'." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan beliau berkata, "Hadits 
hasan shahih." 


77 Ini adalah bahasa kiasan yang maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam ber- 
ibadah, dikatakan, s,& AY ti 5345 "Saya mengencangkan kain sarungku untuk per- 
kara ini", maksudnya aku serius mengurusinya. (Al-Albani). 


| 


